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ABSTRAK

Nur Afni Fuji : Pengembangan E-Assessment Four Tier Multiple
Alivia,2026 Choice Untuk Menilai Kemampuan Literasi Sains Siswa
SMA/MA

Kemampuan literasi sains sangat diperlukan dalam menghadapi abad 21.
Kemampuan literasi sains siswa tergolong masih rendah, dan belum tersedianya
instrumen penilaian elektronik yang secara khusus untuk menilai kemampuan
literasi sains termasuk pada materi getaran harmonis. Oleh karena itu,
dibutuhkan instrumen elektronik dalam menilai kemampuan literasi sains siswa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan E-assessment Four Tier
Multiple Choice pada materi getaran harmonis yang valid dan praktis serta butir
soal yang valid, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda yang baik untuk
menilai kemampuan literasi sains siswa SMA/MA.

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian Pengembangan
(Development Research) dengan menggunakan model Plomp. Penelitian
dilakukan sampai pada tahap uji coba soal (field test). Pada preliminary research
phase, dilakukan wawancara terhadap guru fisika dan kajian literatur.
Development phase, dilakukan self evaluation dengan menggunakan lembar self
evaluation, validitas oleh tenaga ahli menggunakan lembar validasi, dan
kepraktisan (one to one dan small group) menggunakan lembar kepraktisan.
Assessment phase dilakukan uji coba e- assessment yang sudah valid dan praktis
kepada siswa. Teknik analisis data untuk self evaluation menggunakan rumus
persentase, validasi instrumen dan produk menggunakan V Aiken, kepraktisan
produk menggunakan rumus persentase, dan validitas butir soal menggunakan
rumus Alpha, reliabilitas dengan rumus korelasi product moment, tingkat
kesukaran dan daya beda dianalisis menggunakan /BM SPSS Statistics dan
Microsoft excel.

Pada Develop or Prototyping Phase telah didesain e-assessment four tier
multiple choice pada materi getaran harmonis. Hasil self-evaluation diperoleh
dengan kriteria baik dan direvisi. Hasil expert review, nilai validitas rata-rata
sebesar 0.94 dikategorikan sangat valid dan dilakukan revisi. Nilai praktikalitas
pada tahap one to one sebesar 73% dengan kategori kuat dan pada tahap small
group sebesar 90% dengan kategori sangat kuat. Hasil pada assessment phase,
didapatkan nilai validitas butir soal dikategorikan valid dengan nilai
rthitung>0.325, butir soal dengan kategori reliabilitas dengan nilai rata-rata 0.713
dikategorikan tinggi, untuk tingkat kesukaran soal dalam kategori sedang dan
daya beda yang baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa e-assessment four tier
multiple choice untuk menilai kemampuan literasi sains siswa valid dan sangat
praktis serta butir soal dikategorikan layak digunakan untuk menilai kemampuan
literasi sains pada materi getaran harmonis.

Kata Kunci: E-Assessment, Four Tier Multiple Choice, Getaran Harmonis,
Literasi Sains



ABSTRACT

Nur Afni Fuji ¢ Development of an E-Assessment Four-Tier Multiple
Alivia, 2026 Choice E-Assessment to Assess High School Students'
Scientific Literacy Skills

Scientific literacy skills are essential for facing the 21st century. Students'
scientific literacy skills are still relatively low, and there are no electronic
assessment instruments specifically designed to assess scientific literacy skills,
including harmonic vibrations. Therefore, an electronic instrument is needed to
assess students' scientific literacy skills. The purpose of this study was to produce
a valid and practical Four-Tier Multiple Choice e-assessment on harmonic
vibrations, with test items that are valid, reliable, difficult, and have good
discrimination power to assess the scientific literacy skills of high school students.

This research was a Development Research (DR) using the Plomp model.
The research progressed to the field test phase. In the preliminary research phase,
interviews with physics teachers and a literature review were conducted. The
development phase included self-evaluation using a self-evaluation sheet, validity
by experts using a validation sheet, and practicality (one-to-one and small group)
using a practicality sheet. The assessment phase involved pilot testing the
validated and practical e-assessment on students. The data analysis technique for
self-evaluation uses the percentage formula, instrument and product validation
uses Aiken's V, product practicality uses the percentage formula, and item validity
uses the Alpha formula, reliability uses the product moment correlation formula,
level of difficulty and discrimination are analyzed using IBM SPSS Statistics and
Microsoft Excel.

In the Develop or Prototyping Phase, a four-tier multiple-choice e-
assessment was designed on harmonic vibrations. The self-evaluation results met
the criteria of good and were revised. The expert review showed an average
validity score of 0.94, categorized as very valid, and revisions were made. The
practicality score in the one-to-one stage was 73%, categorized as strong, and in
the small group stage it was 90%, categorized as very strong. The results of the
assessment phase showed that the item validity was categorized as valid with an r-
count value of >0.325. The item reliability with an average value of 0.713 was
categorized as high. The item difficulty level was in the moderate category and
the discriminating power was good. Therefore, it can be concluded that the four-
tier multiple-choice e-assessment for assessing students' scientific literacy skills is
valid and highly practical, and the item is categorized as suitable for use in
assessing scientific literacy skills in the topic of harmonic vibrations.

Keywords: E-Assessment, Four-Tier Multiple Choice, Harmonic Vibration,
Scientific Literacy
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Abad ke-21 sering disebut sebagai era pengetahuan, ekonomi berbasis
pengetahuan, kemajuan teknologi informasi, globalisasi, revolusi industri 4.0, dan
fenomena sejenis lainnya (Sudarisman, 2015). Pendidikan abad 21 dihadapkan
pada tantangan pembentukan sumber daya manusia yang dapat menyesuaikan diri
di era global. Pendidikan sains menjadi salah satu bekal dalam menghadapi
tantangan di era global (Yuyu Yuliati, 2017). Menurut Adeleke & Joshua (2015),
ada dua tujuan pendidikan sains ditingkat sekolah menengah yaitu untuk
mempromosikan literasi sains diantara warga negara sehingga mampu membuat
keputusan berdasarkan informasi dan pemahaman, dan untuk mempersiapkan
peserta didik di masa depan dengan pengetahuan dan keterampilan berbasis sains
atau mempersiapkan peserta didik ke jenjang pendidikan tinggi maupun karir
yang berhubungan dengan sains.

Pendekatan saintifik memiliki aspek-aspek yang terintegrasi dengan
keterampilan proses dan metode ilmiah yang perlu diterapkan pada peserta didik.
Hal ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran IPA, termasuk fisika. Mata
pelajaran fisika merupakan salah satu ilmu yang mempelajari alam sekitar secara
sistematik. Kajian atau materi fisika mencakup konsep dan informasi dengan latar
belakang matematika yang cukup kompleks (Ozcan & Gercek, 2015). Sehingga
pemahaman konsep dan kemampuan matematis sangat diperlukan untuk

menyelesaikan berbagai persoalan dalam fisika. Pemahaman konsep dalam
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pembelajaran fisika menjadi penting ditekankan. Peserta didik perlu
mengintegrasikan konsep satu dengan konsep lainnya sehingga dapat menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Jika pemahaman pengetahuan dan konsep fisika,
umumnya sains, dan aplikasinya dalam kehidupan nyata sudah dilakukan, dapat
diartikan peserta didik memiliki literasi sains yang baik.

Literasi sains dalam PISA diartikan sebagai kemampuan menggunakan
pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan
berkenaan dengan alam (OECD, 2018). Kerangka literasi sains yang
dikembangkan melalui tes PISA memiliki empat aspek penilaian yakni konteks,
pengetahuan, dan kompetensi. Konteks berkaitan dengan masalah di kehidupan
seharihari, lokal/nasional dan global di masa lalu, saat ini maupun masa depan
yang menuntut pemahaman tentang sains dan teknologi. Pengetahuan merupakan
pemahaman tentang fakta, konsep dan teori yang menjadi dasar pengetahuan
ilmiah meliputi konten pengetahuan, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan
epistemik. Kompetensi sains meliputi kemampuan menjelaskan fenomena secara
ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data
dan bukti secara ilmiah (OECD, 2018).

Pemerintah selalu melakukan perubahan dalam dunia pendidikan agar
sesuai dengan kebutuhan abad 21. Pemerintah mengeluarkan kebijakan Merdeka
Belajar salah satunya mengubah Ujian Nasional menjadi Asesmen Kompentensi
Minimun (AKM) yang mengukur kemampuan literasi dan numerasi (Apsari,

2021). Kebijakan pemerintah ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka sehingga
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siswa memiliki literasi sains yang tinggi (Sinyanyuri et al., 2022). Kebijakan
AKM menjadi upaya pemerintah meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
yang saat ini tingkat literasi sainsnya masih rendah jika ditinjau dari perolehan
nilai PISA. Salah satu penyebab rendahnya literasi sains siswa dikarenakan belum
terbiasa menyelesaikan soal atau tes yang berbasis literasi sains (Djatmiko &
Mahbubah, 2022). Literasi sains menjadi prioritas utama dalam meningkatkan
kualitas pendidikan karena berperan penting dalam perkembangan teknologi dan
sains (Rukoyah et al., 2020).

Berdasarkan studi awal di lapangan yang dilakukan ada dua tahap yaitu
yang pertama studi analisis jurnal dan kedua studi lapangan di SMA N 3 Padang.
Studi pertama adalah analisis jurnal dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman
literasi sains siswa. Analisis pemahaman literasi sains yang dilakukan pada 2

jurnal yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Persentase Pemahaman Literasi Sains Siswa

Jurnal Paham Literasi Miskonsepsi Tidak Paham
Sains (%) Literasi Sains (%)  Literasi Sains
(%)
(Ramadhani & 23% 57% 20%
Sukmawati, 2022)
(Ismawati & 17% 53% 30%

Trisnowati, 2019)

Kemampuan literasi sains juga diungkapkan oleh Nasution et al. (2019)
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa masih tergolong rendah,
karena persentase yang didapatkan sebesar 34,5%. Hal ini juga diungkapkan juga
oleh Sutrisna (2021) yang menyatakan bahwa kemampuan literasi sains siswa

dikategorikan masih rendah dengan persentase sebesar 31,5%. Ketidakmampuan
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siswa dalam literasi sains akan berdampak buruk untuk masa depan mereka dalam
persaingan dunia kerja.

Berdasarkan studi lapangan peneliti di SMA N 3 Padang, guru masih
menggunakan metode penilaian berupa ujian tulis pilihan ganda biasa dan essay .
Guru kurang mengetahui instrumen tes diagnostik yang bisa digunakan untuk
menilai kemampuan literasi sains siswa, dan guru lebih sering memberikan soal
hitungan dibandingkan konsep. Selain wawancara dan observasi, peneliti juga
melakukan analisis dokumen terhadap asesmen yang digunakan guru fisika di
SMAN 3 Padang. Analisis dilakukan terhadap beberapa dokumen penilaian
berupa soal latihan, ulangan harian, dan asesmen semester pada materi fisika.
Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan masih didominasi
oleh soal pilihan ganda konvensional dan soal uraian yang berorientasi pada
penyelesaian matematis. Bentuk asesmen yang digunakan guru umumnya hanya
mengukur ketepatan jawaban akhir siswa tanpa mengungkap alasan ilmiah yang
mendasari jawaban tersebut. Selain itu, instrumen yang digunakan belum memuat
indikator literasi sains secara eksplisit sehingga kemampuan siswa dalam
menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi penyelidikan ilmiah, dan
menginterpretasikan data belum dapat diukur secara optimal. Contoh bentuk

asesmen konvensional yang digunakan di sekolah disajikan pada Gambar 1.
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ULANGAN HARIAN FISIKA
MATERI : GETARAN HARMONIS
KELAS  : XI MIPA

etaran harmonis sederhana.
adi dua kali semula, maka

A. PILIHAN GANDA
Pilihl;

menjadi seperempat kali semula

w

Grafik berikut menunjukkan hubungan antara simpangan (x)
dan wakt (r) dari suatu getaran harmonis sederhana.

x (em)

0 + ; ; t(s)
E. 0,63 sdan 0,05m ‘ 5.0

r bandul sederhana berikut! -5 )

Perhatika

Berdasarkan grafik tersebut, periode dan frekuensi getaran adalah ...
A. 0,5sdan 0,5 Hz

B. 1,0sdan 1,0Hz

A C. 1,0sdan 0,5 Hz

Jika bandul bergerak dari titik A ke titik B, maka kecepatan D. 2,0 s dan 0,5 Hz
bandul maksimum saat berada di titik E. 2,0sdan 1,0 Hz

A
di antara A dan O

moowy

o
di antara O dan B
B

Gambar 1. Contoh asesmen konvensional berupa soal pilihan ganda yang
digunakan dalam pembelajaran fisika

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa soal yang digunakan masih
berfokus pada penguasaan konsep dan perhitungan matematis. Siswa hanya
diminta memilih satu jawaban yang dianggap benar dari beberapa alternatif
jawaban yang tersedia. Bentuk asesmen seperti ini belum mampu memberikan
informasi mengenai alasan siswa dalam memilih jawaban maupun tingkat
keyakinan siswa terhadap jawaban yang dipilih. Akibatnya, guru sulit
membedakan siswa yang benar-benar memahami konsep dengan siswa yang
menjawab benar karena menebak. Kondisi tersebut menyebabkan miskonsepsi
yang dimiliki siswa tidak dapat teridentifikasi secara optimal sehingga tindak
lanjut pembelajaran menjadi kurang tepat sasaran.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan
tersebut adalah asesmen Four Tier Multiple Choice. Instrumen ini terdiri atas
empat tingkatan, yaitu jawaban pilihan ganda pada tingkat pertama, tingkat
keyakinan terhadap jawaban pada tingkat kedua, alasan terhadap jawaban yang

dipilih pada tingkat ketiga, dan tingkat keyakinan terhadap alasan pada tingkat
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keempat. Struktur tersebut memungkinkan guru memperoleh informasi yang lebih
lengkap mengenai pemahaman konseptual siswa dibandingkan dengan tes pilihan
ganda biasa.

Asesmen Four Tier Multiple Choice memiliki karakteristik yang sejalan
dengan kompetensi literasi sains yang dikembangkan oleh OECD (2019), yaitu
menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah, serta menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah. Pada tingkat
jawaban dan alasan, siswa dituntut menggunakan konsep-konsep sains untuk
menjelaskan suatu fenomena atau menyelesaikan permasalahan kontekstual.
Sementara itu, tingkat keyakinan memberikan informasi mengenai kualitas
pemahaman yang dimiliki siswa sehingga dapat dibedakan antara siswa yang
memahami konsep, mengalami miskonsepsi, atau hanya menebak jawaban.

Menurut Caleon dan Subramaniam (2010), instrumen Four Tier
Diagnostic Test mampu mengidentifikasi pemahaman konsep dan miskonsepsi
siswa secara lebih akurat dibandingkan tes pilihan ganda konvensional. Temuan
tersebut diperkuat oleh Rusilowati (2015) yang menyatakan bahwa instrumen four
tier dapat membedakan tingkat keyakinan siswa terhadap jawaban dan alasan
yang dipilih sehingga memberikan informasi yang lebih mendalam mengenai
struktur pengetahuan siswa. Oleh karena itu, asesmen Four Tier Multiple Choice
tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi hasil belajar, tetapi juga sebagai
instrumen diagnostik yang mampu mengukur kemampuan literasi sains siswa

secara lebih komprehensif.
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Pengukuran keterampilan literasi sains sangat penting dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik memahami tentang konsep sains yang telah
dipelajari sebelumnya (Saeful, 2017). Penguatan standar penilaian menjadi salah
satu yang perlu dilakukan untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta
didik. Pengembangan instrumen dipandang menjadi salah satu solusi dalam
membiasakan peserta didik untuk berpikir sesuai aspek yang dituntut dalam
literasi sains (Sugianto, 2017).

Terdapat kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi nyata di lapangan
yang menimbulkan masalah yang harus diteliti. Untuk menilai kemampuan literasi
sains siswa maka perlu dihasilkan instrumen literasi sains yang valid dan reliabel.
Sependapat dengan Martinah et al., (2022), untuk meningkatkan kemampuan
literasis sains siswa maka diperlukan instrumen penilaian literasi sains.
Pengembangan instrumen literasi sains dilakukan agar siswa terbiasa mengerjakan
soal yang berkaitan dengan fenomena yang berkaitan dengan sains. Salah satu
solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
mengembangkan e-instrumen four tier multiple choice untuk mengukur literasi
sains sisswa.

Pengembangan e-instrumen four tier multiple choice pada materi getaran
harmonis penting dalam meningkatkan penilaian kemampuan literasi sains siswa.
Dalam pembelajaran fisika, pemahaman konsep tentang getaran harmonis menjadi
dasar yang sangat penting karena banyak fenomena alam yang berkaitan
dengannya. Melalui penggunaan four tier multiple choice sebagai instrumen

evaluasi, guru dapat mengukur pemahaman siswa pada berbagai tingkatan
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meliputi pengetahuan faktual, pemahaman konseptual, penerapan konsep, dan
refleksi kritis serta tingkat literasi sains siwa tersebut.

Tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat terdiri dari beberapa
komponen, yaitu soal pilihan ganda, tingkat kepercayaan siswa dalam memilih
jawaban, alasan yang diberikan oleh siswa dalam menjawab soal, serta tingkat
kepercayaan siswa terhadap alasan yang mereka berikan. Tes ini memiliki
keunggulan karena guru dapat membedakan antara tingkat kepercayaan siswa
terhadap jawaban dan alasan yang mereka pilih. Hal ini membantu guru untuk
mengeksplorasi lebih jauh kemampuan literasi sains siswa, mendiagnosis
miskonsepsi secara lebih mendalam, mengidentifikasi bagian materi yang perlu
penekanan lebih lanjut, serta merencanakan pembelajaran yang efektif untuk
mengatasi miskonsepsi pada siswa. Berdasarkan hal tersebutlah penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan tes diagnostik empat tingkat guna mengukur
kemampuan literasi sains siswa (Janah et al., 2021). Dengan demikian, tujuan
utama dari penelitian ini adalah menciptakan suatu instrumen evaluasi baru
melalui penggunaan tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat. Instrumen
tersebut akan membantu dalam menilai pemahaman dan keterampilan literasi
sains para siswa secara holistik dan mendalam.

Tanpa adanya e-instrumen four tier multiple choice, penilaian kemampuan
literasi sains siswa akan menjadi kurang obyektif dan komprehensif. Instrumen
tersebut dirancang secara khusus untuk mengukur pemahaman siswa pada

berbagai tingkatan pemahaman konsep. Tanpanya, guru cenderung menggunakan
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metode evaluasi tradisional seperti ujian tulis biasa yang hanya memeriksa sejauh
mana siswa dapat mengingat fakta-fakta tertentu.

Selain itu, keberadaan instrumen four tier multiple choice juga membantu
guru dalam melacak perkembangan individu siswa serta memberikan umpan balik
yang lebih terperinci tentang area-area di mana mereka perlu meningkatkan
pemahaman mereka. Dengan tidak adanya alat evaluasi ini, proses pembelajaran
dan pengajaran tentang getaran harmonis menjadi kurang efektif karena sulit bagi
guru untuk mengetahui dengan pasti sejauh mana pemahaman setiap siswanya.
Dalam konteks penelitian ilmiah juga, ketidakhadiran instrumen four tier multiple
choice dapat menyebabkan kesulitan dalam mendapatkan data valid dan reliabel.

Selain melakukan observasi di lapangan, peneliti juga merujuk pada
penelitian-penelitian terdahulu. Dimana penelitian sebelumnya Guswina & Mufit
(2020) tidak menggunakan e-instrumen namun masih menggunakan instrumen
manual dalam bentuk kertas. Dan juga pada penelitian sebelumnya oleh Dirman &
Mufit (2022) peneliti sudah menggunakan e-instrumen umtuk mengetahui tingkat
kemampuan sains siswa, namun belum pada materi getaran harmonis. Penelitian
oleh Widowati (2021) berhasil mengembangkan instrumen Four Tier Diagnostic
Test pada materi gerak parabola yang valid untuk mengidentifikasi miskonsepsi
siswa. Namun, penelitian tersebut masih berfokus pada identifikasi miskonsepsi
dan belum mengintegrasikan indikator literasi sains dalam penyusunan instrumen.
Penelitian Jannah dan Rahmi (2020) telah mengembangkan E-Diagnostic Four
Tier Test yang valid dan praktis, tetapi penggunaannya masih diarahkan untuk

mendeteksi miskonsepsi peserta didik dan belum secara khusus digunakan untuk
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mengukur kemampuan literasi sains berdasarkan kerangka PISA. Selanjutnya,
penelitian Indrawati dan Sunarti (2018) mengembangkan instrumen penilaian
literasi sains pada materi gelombang bunyi yang dinyatakan layak digunakan,
namun instrumen yang dikembangkan belum menggunakan format tes diagnostik
bertingkat sehingga belum mampu mengidentifikasi tingkat keyakinan siswa dan
miskonsepsi secara mendalam.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Alti dkk. berhasil mengembangkan
instrumen asesmen berbasis literasi sains pada materi keanekaragaman hayati.
Meskipun demikian, penelitian tersebut masih terbatas pada pengukuran literasi
sains dan belum mengintegrasikan pendekatan tes diagnostik Four Tier Multiple
Choice. Sementara itu, penelitian Dirman dan Mufit (2022) telah mengembangkan
e-instrumen berbasis Five Tier Multiple Choice menggunakan iSpring Quiz
Maker untuk mengukur literasi sains siswa pada materi usaha dan energi. Akan
tetapi, penelitian tersebut belum diterapkan pada materi getaran harmonis yang
memiliki karakteristik konsep abstrak dan berpotensi menimbulkan miskonsepsi
pada siswa.

Penelitian pengembangan e-assessment four tier multiple choice pada
materi getaran harmonis perlu dilakukan dengan tujuan untuk menilai kemampuan
literasi sains siswa. Adanya masalah dunia nyata yang dicantumkan dalam
instrumen literasi sains dapat membantu siswa mengaplikasikan sains dalam
menyelesaian masalah kehidupan nyata dan dapat melatih kemampuan literasi

sains siswa. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “Pengembangan E-



19

Assessment Four Tier Multiple Choice Pada Materi Getaran Harmonis Untuk

Menilai Kemampuan Literasi Sains Siswa”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang,maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Melalui analisis artikel ditemukan bahwa kemampuan literasi sains siswa

masih mengalami miskonsepsi literasi sains.

. Kurangnya instrumen penilaian yang spesifik dalam mengukur kemampuan

literasi sains siswa pada materi getaran harmonis.

. Soal yang dikembangkan oleh guru masih berbentuk pilihan ganda dan uraian

sehingga tidak mendaptkan informasi yang lebih.

. Instrumen tes pilihan ganda bertingkat (tier multiple choice test) belum tersedia

di sekolah.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih terfokus, maka perlu pembatasan

masalah. Pembatasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

l.

Perancangan dan pengembangan e-assessment four tier multiple choice untuk
menilai kemampuan literasi sains siswa dengan 3 indikator kompetensi

menurut PISA.

. Pengembangan e-assessment four tier multiple choice untuk menilai

kemampuan literasi sains siswa SMA menggunakan ISpring Suite 11.

. Materi yang digunakan untuk mengembangkan e-assessment four tier multiple

choice untuk menilai kemampuan literasi sains siswa SMA terbatas pada
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materi getaran harmonis.
4. E-instrumen four tier multiple choice dikembangkan dengan model Plomp
5. E-instrumen tes dikembangkan untuk menilai aspek pengetahuan siswa berupa

kemampuan literasi sains siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan masalah
yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana karakteristik e-instrumen four tier multiple choice pada materi
getaran harmonis untuk menilai kemampuan literasi sains siwa SMA/MA kelas
XI?

2. Bagaimana validitas dan kepraktisan e-assessment four tier multiple choice
untuk menilai kemampuan literasi sains yang dikembangkan pada materi
getaran harmonis?

3. Bagaimana nilai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda e-
instrumen four tier multiple choice pada materi getaran harmonis untuk menilai

kemampuan literasi sains siwa SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini
secara umum adalah untuk mengembangkan e-instrumen four tier multiple choice
untuk menilai kemampuan literasi sains siswa pada materi getaran harmonis.

Adapun tujuan penelitian ini secara khusus yaitu :
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. Mendeskripsikan karakteristik e-instrumen four tier multiple choice pada
materi getaran harmonis untuk menilai kemampuan literasi sains siwa
SMA/MA kelas XI.

. Menganalisis validitas dan kepraktisan e-assessment four tier multiple choice
untuk menilai kemampuan literasi sains yang dikembangkan pada materi
getaran harmonis?

. Menganalisis nilai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda e-
instrumen four tier multiple choice pada materi getaran harmonis untuk menilai

kemampuan literasi sains siwa SMA/MA.

. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

Bagi peneliti, untuk menambah pegetahuan dalam pembelajaran fisika dan
syarat untuk menyelesaikan program sarjana pendidikan fisika di jurusan
fisika FMIPA Universitas Negeri Padang.

Bagi guru, sebagai salah satu instrumen yang dapat digunakan guru untuk
memfasilitasi peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Bagi peserta didik, dengan menggunakan e-instrumen Four Tier Multiple
Choice untuk mengetahui tingkat literasi sains pada materi getaran harmonis
untuk kelas XI SMA/MA.

Bagi peneliti lain, sebagai referensi atau sumber ide untuk penelitian

pendidikan lebih lanjut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1.

E-assessment four-tier multiple choice pada materi getaran harmonis efektif
untuk mengukur literasi sains siswa melalui empat tingkatan (jawaban,
keyakinan, alasan, dan keyakinan alasan). Produk dikembangkan berbasis
elektronik dengan iSpring Quiz Maker.

E-assessment four-tier multiple choice untuk menilai kemampuan literasi
sains pada materi getaran harmonis memiliki nilai validitas sebesar 0.95
dengan kategorikan valid. Karakteristik validitas produk ini valid dalam aspek
konstruksi, substansi materi, komunikasi visual dan bahasa.

Instrumen ini juga menunjukkan tingkat kepraktisan yang tinggi. Kepraktisan
tersebut terlithat dari daya tarik, kemudahan penggunaan, efisiensi,
kebermanfaatan, dan aksesibilitas dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil wuji coba lapangan menunjukkan instrumen memiliki validitas
reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya beda yang baik. Hal ini
membuktikan bahwa E assessment four-tier multiple choice layak digunakan
sebagai instrumen tes untuk menilai literasi sains siswa pada materi getaran

harmonis.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan kendala yang
dihadapi selama kegiatan penelitian, dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Guru dapat menggunakan e-assessment four-tier multiple choice pada materi
getaran harmonis untuk menilai kemampuan literasi sains siswa SMA/MA.

2. Siswa dapat menggunakan e-assessment four-tier multiple choice pada materi
getaran harmonis untuk menilai kemampuan literasi sains.

3. Peneliti lain dapat mengembangkan e-assessment four-tier multiple choice pada
materi fisika yang lainnya untuk menilai kemampuan literasi sains siswa pada
pembelajaran fisika.

4. Proses uji coba soal (field test) lebih baik menggunakan 3 sekolah yang terdiri
dari sekolah dengan level rendah, sedang dan tinggi.

5. Menggunakan aplikasi lain yang serupa agar lebih mendukung dalam proses

prototipe.
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